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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kombinasi
pemberian pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam
terhadap pertumbuhan dan produksi rumput setaria (setaria shpacelata). Analisis
data penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan yaitu PO= kontrol, P1= 25% limbah cair pabrik Kelapa Sawit dan 75%
limbah ternak Ayam, P2= 50% limbah Cair pabrik Kelapa Sawit + 50% Limbah
ternak Ayam, P3= 75% limbah Cair pabrik Kelapa Sawit dan 25% limbah ternak
Ayam. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan dan produksi rumput setaria
(Setaria Shpacelata) menggunakan pupuk kombinasi limbah cair pabrik Kelapa
Sawit dan limbah ternak Ayam memberikan hasil yang berbeda tidak nyata pada
pengamatan lebar daun, produksi segar dan produksi kering serta pada
pengamatan jumlah anakan, panjang daun dan tingi tanaman. Pada penelitian ini
P1 paling unggul nilai rata-ratanya di bandingkan pada perlakuan yang lain.

Kata kunci : Limbah cair pabrik Kelapa Sawit, Limbah ternak Ayam,
Pertumbuhan, Produksi rumput Setaria.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the combination of fertilizer
application of palm oil mill effluent and chicken livestock waste on the growth
and production of setaria grass (Setaria shpacelata). Analysis of research data
using a completely randomized design with 4 treatments and 5 replications,
namely PO = control, P1 = 25% palm oil mill wastewater and 75% chicken
livestock waste, P2 = 50% oil palm factory liquid waste + 50% chicken livestock
waste, P3= 75% Liquid Waste from Palm Oil Mill and 25% Chicken Livestock
Waste. The results showed that the growth and production of setaria grass
(Setaria Shpacelata) using a combination of palm oil mill wastewater and chicken
livestock waste had a significantly different effect on the observation of leaf width,
fresh production and dry production and not significantly different on
observations of the number of tillers, leaf length and height. plant. In this study,
P1 had the most superior average value compared to other treatments.

Key words : Palm oil mill effluent, Chicken livestock waste, Growth, Setaria grass
production.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keberhasilan usaha ternak dapat di katakan berhasil jika kebutuhan hidup
pokoknya terpenuhi salah satunya yaitu pakan ternak berupa hijauan, usaha ini
bisa sangat tergantung pada kemampuan peternak untuk memberikan hasil yang
tinggi dan memuaskan hijauan pakan ternak dan dalam jumlah yang cukup. Agar
dapat menghasilkan hijauan dengan produksi yang berlebihan, diperlukan strategi
dan penguasaan dalam membudidayakan hijauan. Dengan mengenal teknik ini,
diharapkan dapat menyediakan hijauan pakan yang baik dalam hal jumlah pakan
yang cukup dan jumlah yang banyak. Hijauan yang baik memiliki banyak manfaat
dibandingkan dengan gulma yang tumbuh di dalam lapangan.

Hijauan adalah komponen pakan utama yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan termasuk vitamin atau bahan makanan bagi ternak ruminansia untuk
bertahan hidup, berproduksi, dan berkembang biak. Hijaun pakan ternak bisa
didapat dari berbagai wilayah di sekitar indonesia. Hijauan pakan ternak dapat di
bagi menjadi dua jenis hijauan yaitu terdiri dari rumput dan leguminosa. Pada
sektor wilayah yang ada di Indonesia banyak jenis rumput yang berbeda-beda dan
dengan nutrisi yang tidak sama. Pada saat pemotongan rumput dengan interval
berbeda antara rumput tua dan rumput muda, maka nutrisnya berbeda, sampai saat
ini pakan hijauan yang digunakan sebagian besar peternak yaitu hanya masih
menggunakan rumput lokal atau rumput alam.

Dalam hal ini salah satu meningkatkan produksi tanaman dapat di lakukan
tahapan seperti pemilihan bibit, pengolahan tanah, penanaman, pemupukan,

penyiangan dan panen. Tahapan ini sangat di perlukan dalam melakukan



penanaman rumput atau tumbuhan mulai dari awal penanaman berlangsung
hingga sampai saat panen. Keuntungan dari pengolahan tanah adalah dapat
memastikan peningkatan sistem akar yang sangat baik dan menghiasi pasokan
vitamin. Pemilihan benih dilakukan melalui cara penentuan anakan atau pols,
khususnya untuk pembuatan yang cocok tumbuh, benih yang cocok berasal dari
tanaman yang tua dan sehat.

Rumput unggul (introduksi) adalah rumput yang didatangkan dari luar dan
memiliki keunggulan dibandingkan dengan rumput-rumputan di sekitarnya,
terutama rumput manufaktur dan kelas satu, salah satunya adalah rumput Setaria
(Setaria sphacelata). Rumput setaria merupakan tanaman yang memiliki kualitas
yang cocok untuk pakan ternak, hal ini terlihat dari laju pertumbuhan,
produktivitas tanaman dan vitamin yang terkandung di dalamnya. Rumput ini
berasal dari daerah tropis dan subtropis Afrika, kemudian ditambahkan ke Asia
dan Australia dan ditambahkan ke daerah tropis dunia. Penanaman dan
perbanyakan rumput ini dapat dilakukan melalui cara pols (mengurangi rumpun)
dan penggunaan biji (Dinas Peternakan Provinsi Riau, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian pada kombinasi
limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi rumput setaria.

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui pertumbuhan dan hasil

produksi rumput setaria terhadap manfaat dari cair pabrik kelapa sawit dan

kotoran burung dengan dosis yang berbeda.



Hipotesis penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pencampuran limbah cair kelapa sawit
dengan kotoran ternak ayam dengan tahapan yang sejenis dapat menambah dan
pembuatan rumput setaria (berat bersih dan berat kering). Pada pemotongan
pertama.
Manfaat penelitian
Manfaat dari studi ini antara lain:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian S1 Peternakan Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

2. Memberikan data yang bermanfaat bagi petani dan peneliti untuk
memutuskan dampak campuran limbah cair pabrik kelapa sawit dan
kotoran ayam pada pembuatan rumput setaria (Setaria sphacelata).

3. Hasil kajian yang diperoleh dapat menjadi acuan bagi rekan-rekan
mahasiswa yang akan mempelajari perilaku pada rumput setaria (Setaria
sphacelata).

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan
(S.Pt) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca

Budi.



TINJAUAN PUSTAKA
Klasifikasi Rumput Setaria
Rumput setaria merupakan salah satu hijauan pakan yang sangat penting
untuk dikembangkan, karena kandungan nutiren dan kualitas yang baik bagi

kebutuhan ternak (Fitriana dkk., 2017).

Klasifikasi Rumput Setaria, Hasan (2012) menyatakan Secara umum
sistematika rumput setaria adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Subkingdom  : Tracheobionta

Superdivisi : Spermatophyta
Divisi : Liliopsida

Kelas : Magniophyta
Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae

Genus : Setaria

Spesies : Setaria sphacelata

Rumput Setaria merupakan salah satu jenis hijauan pakan yang dapat
digunakan sebagai sumber pakan ternak. Rumput setaria memiliki beberapa
spesies antara lain: Setaria anceps, Setaria nandidan Setaria spachelata.Rumput
ini memiliki rizoma yang pendek serta stolon dengan buku-buku yang rapat.
Pangkal batang biasanya berwarna kemerahan dan banyak menghasilkan anakan.
Daunnya lebar agak berbulu pada permukaan tanah atas, tekstur daun halus dan

sangat lunak. Rumput Setaria sangat toleran pada jenis tanah dengan kisaran



cukup luas dari tanah pasir sampai tanah liat. Rumput Setaria juga tahan terhadap
kekeringan apabila lapisan tanah cukup dalam (Hasan, 2012).
Gambaran Umum Rumput Setaria

Rumput Setaria merupakan jenis rumput unggul yang memiliki kualitas
nutrisi yang tinggi. Rumput ini berasal dari Afrika tropika dan memiliki siklus
hidup parenial. Sering disebut dengan rumput Golden Timothy atau Setaria
spacelata. Setidaknya terdapat sekitar 100 spesies rumput setaria salah satunya
adalah S. Sphacelata dan var. splendida. Mudah tumbuh di daerah dengan
ketinggian antara 1000 - 3000 meter dpl dengan curah hujan.

Rumput ini berasal dari Afrika, Tropika dan Subtropika, kemudian
menyebar ke Asia dan Australia. Tumbuh tegak membentuk rumpun, Rizoma
pendek serta stolon dengan buku-buku yang rapat. Pangkal batang biasanya
berwarna kemerahan. Banyak menghasilkan anakan. Daun lebar agak berbulu
pada permukaan atas, tekstur daun halus dan sangat lunak. Bunga berbentuk
tandan warna coklat keemasan. Tumbuh membentuk rumpun dan tinggi tanaman
dapat mencapai 1 m. Rumput Setaria dapat tumbuh pada curah hujan tidak kurang
dari 750 sampai 1000 mm/tahun. Toleran terhadap jenis tanah dengan kisaran
yang cukup luas dari berpasir sampai liat. Baik tumbuh di dataran tinggi (0 —
2.00 m atau lebih). Agak tahan terhadap kekeringan apabila lapisan olah
tanahnya cukup dalam, tahan terhadap embun beku (Prawiradiputra dkk, 2012).

Rumput setaria tumbuh tegak, berumpun lebat, dengan tinggi mencapai 2 m,
dan tahan terhadap kering, sehingga dapat menjadi sumber pakan pada musim
kemarau terutama di Nusa Tenggara Timur (NTT). Eroni dan Aregheore (2006).

Rumput setaria merupakan rumput yang mempunyai daya adaptasi yang tinggi



terhadap jenis tanah dan iklim, sedikit tahan genangan dan injakan, tahan
lindungan dan kekeringan, tumbuh dengan baik pada tanah yang subur (Mannetje
dan Jones, 2000)

Syarat Tumbuh Rumput Setaria

Penanaman rumput setaria dengan pols atau biji (dosis 2 — 5 kg/ha). Apabila
ditanam dengan pols jarak tanamnya 40 x 40 cm atau disesuaikan dengan kondisi
tanah. Sebagai penguat teras bisa ditanam dengan jarak 20 cm. Panen pertama
setelah berumur 45 — 60 hari setelah tanam. Interval panen pada musim hujan 40
hari dan pada musim kemarau 50 — 60 hari. Tinggi pemotongan 5 —10 cm dari
permukaan tanah. Produksi berat segar 100 — 110 ton/ha/tahun tergantung
varietas. (satu kali pemotongan interval 45 hari adalah 12,5 — 13,75 ton) berarti
dapat mencukupi kebutuhan ternak sebanyak kurang lebih 9—11 ekor sapi dengan
bobot badan 300 kg (Prawiradiputra dkk, 2012).

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam penyediaan hijauan pakan
termasuk rumput adalah pemupukan. Pupuk merupakan material yang
ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara
yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik. Fungsi
pupuk adalah sebagai salah satu sumber zat hara buatan yang diperlukan untuk
mengatasi kekurangan nutrisi (Susetya, 2016).

Produksi hijauan Rumput Setaria dapat mencapai 100 ton rumput
segar/hektar/tahun, dengan komposisi (Bahan Kering) terdiri atas : Abu 11.5%,
Ekstrak Eter (EE) 2.8%, (SK) 32.5%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
44.8%, Protein Kasar (PK) 8.3% dan Total Digestible Nutrien (TDN) 52.88%

(Alveoli, 2008).



Hasil penelitian Marliani (2010), menunjukkan penanaman Rumput Setaria
dengan jenis pupuk kandang feses ayam dan feses sapi dengan dosis 150
gram/polybag dapat meningkatkan produksi berat segar, berat kering, jumlah
anakan dan kadar abu tapi belum berpengaruh pada kandungan Protein Kasar,
Serat Kasar, Lemak Kasar dan BETN.

Faktor Faktor Yang Mempengarugi Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan dan perkembangan berlangsung secara terus menerus seumur
hidup. Pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama yaitu faktor
eksternal/faktor lingkungan yang terdiri dari iklim (cahaya, suhu, air, panjang
hari, angin, gas) edapik atau tanah (tekstur, struktur, bahan organik, kapasitas
pertukaran kation, pH, kejenuhan basa dan ketersediaan nutrien tanah). Faktor
internal/dari dalam tanaman seperti ketahanan terhadap iklim dan tanah (Gardner,
2008).

Pada saat pertumbuhan rumput setaria terdapat banyaknya pengaruh
pertumbuhan rumput tersebut salah satunya yaitu pertumbuhan lebar daun.
Nitrogen merupakan salah satu faktor kunci yang membatasi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Fergucon dkk, 2010), serta merupakan unsur hara utama
juga dalam pembentukan bagian—bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang
dan akar. Nitrogen juga adalah unsur hara terpenting bagi pertumbuhan rumput
secara terus-menerus, karena fungsinya berperan dalam proses fotosintesis (Mc.
Ilroy, 2000).

Kualitas nutrisi bahan pakan merupakan faktor utama dalam memilih dan
menggunakan bahan makanan tersebut sebagai sumber zat makanan untuk

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya, kualitas nutrisi bahan pakan



terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi, dan aplikasinya pada nilai
palatabilitas dan daya cernanya (Sofyan dkk. 2000). Secara umum kualitas hijauan
didaerah tropis lebih rendah dari pada di daerah subtropis karena kandungan N
yang rendah dan kandungan serat kasar tinggi (Sumarsono dkk. 2009).

Indikator Pertumbuhan

Indikator pertumbuhan tanaman antara lain yaitu tinggi tanaman, tinggi
tanaman merupakan ukuran bibit yang sering diamati baik sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Menurut Adijaya dkk
(2007), rumput akan tumbuh dengan baik bila kondisi yang dikehendaki terpenuhi
seperti kesuburan tanah, sumber air dan iklim.

Tanaman disebut unggul apabila mempunyai sifat-sifat baik seperti tahan
terhadap penyakit, produksi tinggi, tahan kekeringan. Sifat genertik tanaman
karena kemampuan tanaman berproduksi sangat ditentukan faktor genetik. Potensi
hasil yang tinggi dan ciri lainnya seperti kualitas, ketahanan terhadap sesuatu
penyakit dan ketahanan terhadap kondisi kering ditentukan faktor genetik
(Purbajanti, 2013).

Lingga dan Marsono (2003) menyatakan bahwa pemberian pupuk yang
mengandung unsur hara yang lebih banyak perlu dilakukan yang dinilai
berdasarkan kandungan hara pupuknya, konsentrasi dan pupuk organik.

Anakan akan terus meningkat apabila rumput tidak terserang hama dan
penyakit, mikoriza akan menutupi permukaan akar, yang menyebabkan akar
terhindar dari serangan hama dan penyakit, infeksi pathogen terhambat. Hasil

penelitian Annicchiarico dkk. (2011) menunjukkan bahwa kandungan N dan P



yang ada pada lahan subur akibat penggunaan pupuk organik akan memperbaiki
jaringan meristem tanaman.

Produksi bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi
yang berasal dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Kadar air adalah
persentase kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat
basah (wet basis) atau berat kering (dry basis) (Immawatitari, 2014). Hal ini
sesuai dengan pendapat Djunaedi (2009), bahwa produksi tanaman biasanya
dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika pertumbuhan vegetatifnya baik,
maka produksinya akan baik pula.

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit

Limbah cair kelapa sawit merupakan nutrien yang kaya akan senyawa
organik dan karbon, dekomposisi dari senyawa-senyawa organik oleh bakteri
anaerob dapat menghasilkan biogas (Deublein dan Steinhauster, 2008). Pupuk
organik yang diaplikasikan secara teratur pada perkebunan kelapa sawit
merupakan pupuk/limbah dari proses pengolahan kelapa sawit di pabrik dan
limbah perkebunan berasal dari sisa-sisa daun kacangan yang sengaja ditanam
pada saat pembukaan lahan.

Limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) mengandung unsur-unsur hara
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik bagi tanaman. Unsur-
unsur hara yang banyak terdapat dalam LCPKS adalah N (450-590 mg L-1), P
(92-104 mg L-1), K (1,246-1,262 mg L-1) dan Mg (249-271 mg L-1) (Ideriah dkk
2007). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan LCPKS sebagai
sumber hara bagi tanaman kelapa sawit dengan mengalirkannya pada parit yang

dibuat di lahan perkebunan kelapa sawit.



Hasil penelitian Manik (2000) menunjukkan bahwa aplikasi LCPKS dapat
meningkatkan produksi TBS sebesar 35.2% dan memperbaiki sifat kimia tanah
seperti peningkatan pH, C-organik, N total, P, K, dan Mg. Demikian juga hasil
penelitian Sutarta dkk. (2003) menunjukkan bahwa aplikasi LCPKS dengan
takaran 12.66 mm ECH (ekuivalen curah hujan) per bulan yang dikombinasikan
dengan dosis pupuk 50% dari anjuran dapat meningkatkan produksi TBS sebesar
36% dan tidak berpengaruh buruk terhadap lingkungan disekitarnya. Berdasarkan
karakteristiknya, maka LCPKS mempunyai potensi yang besar sebagai salah satu
pilihan sumber pupuk organik untuk pengembangan tanaman pangan, khususnya
kedelai.

Limbah Ternak Ayam Petelur (Layer)

Pupuk kandang ayam adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran padat
dan cairan ternak ayam yang bercampur antara sisa-sisa makanan serta alas
kandang. Pupuk kandang ayam sering digunakan karena kotoran ayam lebih
kering, mudah didapat dan unsur haranya lebih tinggi sehingga dapat meningkat
kan hasil (Sutedjo, 2010). Pupuk kandang dapat menambah tersedianya bahan
makanan (unsur hara) bagi tanaman yang dapat diserapnya dari dalam tanah.
Selain itu, pupuk kandang ternyata mempunyai pengaruh yang positif, baik
terhadap sifat fisik maupun kimiawi tanah, serta mendorong kehidupan
(perkembangan) jasad renik (Sutedjo, 2010).

Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam
petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk
organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis

ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan
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kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Muhsin (2003),
menyatakan bahwa pupuk kandang ayam mempunyai potensi yang baik, karena
selain berperan dalam memperbaiki sifat fisik,kimia, dan biologi tanah pupuk
kandang ayam juga mempunyai kandungan N, P, dan K yang lebih tinggi bila
dibandingkan pupuk kandang lainnya.

Menurut Haesono (2009) kandungan kotoran ayam adalah sebagai berikut:
2,79 % N, 0,52 % P205, 2,29 % K20. Maka dalam 1000 kg (1 ton) kompos akan
setara dengan 62 kg urea, 14,44 kg SP 36, dan 38,17kg MOP. Adapun kandungan
nutrisi yang tersimpan pada kotoran ayam petelur berupa Protein kasar sebesar
19,94 %, Serat kasar sebesar 8,47 — 14,90 %, Abu sebesar 3,0 — 3,5 %, Calium
sebesar 13, 2 %, Garam sebesar 0,20 %, TDN sebesar 90%.

Effective Mikroorganism (EM4) Sebagai Bioaktivator Fermentasi Limbah
Cair Pabrik Kelapa Sawit Dan Limbah Ternak Ayam

Effective Mikroorganism (EM4) merupakan bahan yang mengandung
beberapa mikroorganisme yang sangat bermanfaat dalam proses pengomposan.
Mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 terdiri dari Lumbricus (bakteri asam
laktat) serta sedikit bakteri fotosintetik, Actinomycetes, Streptomyces sp dan ragi.
Effective microorganism (EM4) dapat meningkatkan fermentasi limbah dan
sampah organik, meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk tanaman, serta
menekan aktivitas serangga, hama dan mikroorganisme patogen (Djuarnani, et al.,
2005). Proses pengomposan adalah proses menurunkan C/N bahan organik hingga
sama dengan C/N tanah (< 20). Selama proses pengomposan, terjadi perubahan-

perubahan unsur kimia yaitu : 1) karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, lemak dan
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lilin menjadi CO2 dan H20, 2) penguraian senyawa organik menjadi senyawa
yang dapat diserap tanaman (Prihandini dkk, 2007).

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar
di pasaran. Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan
kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai
alternatif pengganti pupuk kandang (Yuanita, 2010). Pupuk organik cair dapat
diklasifikasikan atas pupuk kandang cair, biogas, pupuk cair dari limbah organik,
pupuk cair dari limbah kotoran ayam. Pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman,
meningkatkan kualitas tanaman seperti protein kasar ( Novizan, 2001).

Penananaman rumput setaria (setaria shpacelat)

Pengolahan tanah

Pengolahan tanah adalah salah satu kegiatan persiapan lahan (Land
preparation) yang bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai
untuk pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah dapat memperbaiki daerah
perakaran tanaman, kelembaban dan aerasi tanah, mempercepat infiltrasi serta
mengendalikan tumbuhan pengganggu (Suripin, 2002). Menurut (Utomo, 2012),
pada sistem tersebut, permukaan tanah dibersihkan dari rerumputan dan mulsa,
serta lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur agar perakaran tanaman dapat
berkembang dengan baik.

Tujuan pengolahan tanah adalah untuk membolak-balik tanah dan
mencampur tanah, mengontrol tanaman penggangu, mencampur sisa tanaman

dengan tanah dan mencip takan kondisi tanah yang baik.
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Menrut Putte, dkk. (2012) ,pengolahan tanah dapat merubah struktur tanah
yang mengaki batkan peningkatan ketahanan tanah terhadap penetrasi gerakan
vertikal air tanah atau yang lebih sering disebut daya infiltrasi tanah.

Pemilihan bibit

Bibit atau pols (sobekan rumpun) yang baik untuk ditanam berasal dari pols
yang mempunyai sifat lebih tua, sehat, tinggi sama dalam satu rumpun. Rumput
Setaria mempunyai ciri-ciri thizoma pendek serta stolon dengan buku-buku yang
rapat, pangkal batang biasanya berwarna kemerahan, banyak menghasilkan
anakan, daun lebar agak berbulu pada permukaan atas, tekstur daun halus dan
sangat lunak, bunga berbentuk tandan warna coklat keemasan (Prawiradiputra
dkk, 2006)

Tanaman yang harus di gunakan sebagai bibit hijauan harus memiliki
kualitas yang baik mulai dari kualitas hijauan dan pols (anakan). Pemilihan bibit
dilakukan untuk memperoleh bibit hijauan yang akan ditanam cocok dengan
lingkungan setempat, mudah dikembangkan dan dikelola serta dapat memberikan
produksi yang tinggi. Tanaman hijauan pakan terutama jenis rumput, dapat
dibudidayakan dengan biji, pols maupun stek. Stek merupakan perbanyakan
tanaman secara vegetatif dengan menggunakan sebagian batang, akar, atau daun
yang dapat menjadi tanaman baru. Stek digunakan karena lebih mudah dan
ekonomis, sehingga cara ini dapat digunakan untuk penanaman rumput gajah dan
rumput setaria (Mufarihim dkk. 2012).

Penanaman
Tanaman rumput yang ditanam dengan bahan pols, bagian vegetatifnya

harus dipotong. Penanaman yang baik untuk rumput setaria biasanya di lakukan
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sewaktu musim penghujan tiba karna bisa membantu pertumbuhan rumput
dengan cepat pada penanaman rumput setaria bisa di lakukan dengan pols
(sobekan rumpun). Penanaman dengan pols hampir di lakuan pada hijauan pakn
ternak (HPT). Jarak tanam tergantung pada jenis rumput dan tingkat kesuburan
tanah. Pada umumnya berkisar antara 40 x 40 cm atau disesuaikan dengan kondisi
tanah (Prawiradiputra dkk, 2006).
Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu jalan yang harus ditempuh untuk
memperbaiki keadaan tanah, baik dengan pupuk buatan (anorganik), maupun
dengan pupu organik (seperti pupuk kandang pupuk kompos). Terdapat dua
kelompok pupuk anorganik berdsarkan jenis hara yang dikandungnya, yaitu
pupuk tunggal dan pupuk mejemuk. Ke dalam kelompok pupuk tunggal terdapat
tiga macam pupuk yang dikenal dan banyak beredar di pasaran, yaitu pupuk yang
berisi hara utama nitrogen (N), hara utama posfor (P), dan hara utama kalium (K)

(Lingga dan Marsono, 2008).

Purbajanti (2013) menyatakan bahwa pemupukan dapat memberikan
produksi bobot segar suatu tanaman menjadi lebih tinggi, karena pemupukan
berarti menambah zat-zat makanan kepada tanaman yang berguna untuk

pertumbuhan tanaman itu sendiri.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian atau seluruhnya terdiri atas
bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan, dapat berbentuk padat atau
cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). Beberapa jenis

pupuk organik yang umum digunakan adalah pupuk kandang, kompos, dan
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kascing. Menurut Abdul dan Indah (2005), pemberian pupuk kandang sapi 20
ton/ha mampu memperbaiki kualitas tanah yaitu meningkatkan kemampuan
mengikat air dan ketersediaan N. Pada budidaya sayuran organik, aplikasi kompos
pupuk kandang sebanyak 20 ton/ha dapat memenuhi kebutuhan hara (Setyorini

dkk. 2006).

Hasil penelitian Eko suryanto (2019) menunjukkan bahawa pemeberian
EM4 sebagai bahan pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan jenis
kotoran kambing dengan dosis 1kg feses kambing dengan menggunakan 10 cc
EM4. Pada dosis 10 cc dapat memberikan pengaruh paling baik terhadap
perubahan rasio C/N.

Keunggulan dari pupuk organik adalah mudah untuk membuatnya, tidak
ada efek samping bagi lingkungan maupun tanaman, bisa dimanfaatkan untuk
mengendalikan hama pada daun, aman karena tidak meninggalkan pestisida dan
pupuk organik juga tidak mencemari lingkungan (Rizal, 2012).

Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk memberantas gulma, seperti pengolahan tanah
dengan intensif, penyiangan dan pengaturan pengairan. Penyiangan dapat
dilakukan secara biologis dan kimia. Pengendalian gulma dimaksudkan untuk
menekan atau mengurangi pertumbuhan populasi gulma sehingga penurunan hasil
yang diakibatkannya secara ekonomi menjadi tidak berarti (Triharso, 2010).
Menurut Purba (2009) gulma mengganggu karena bersaing dengan tanaman
utama terhadap kebutuhan sumberdaya (resources) yang sama yaitu unsur hara,

air, cahaya, dan ruang tumbuh. Sebagai akibat dari persaingan tersebut, produksi
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tanaman menjadi tidak optimal atau dengan kata lain ada kehilangan hasil dari
potensi hasil yang dimiliki tanaman.
Pemanenan

Pada umumnya rumput Setaria panen pertama pada umur 45-60 hari.
Interval panen pada musim hujan 40 hari, sedangkan pada musim kemarau
berkisar 50-60 hari. Bila pemotongan pertama dilakukan lebih dari waktu 60 hari
akan menyebabkan kandungan nutrisi turun, batang semakin keras sehingga
bagian yang terbuang (tidak dimakan oleh ternak) semakin banyak
(Prawiradiputra dkk, 2012).

Pada waktu pemanenan Rumput Setaria disisakan sampai setinggi 10-15 cm
dari permukaan tanah. Waktu yang terbaik dalam pemanenan adalah pada akhir
masa pertumbuhan vegetatif yakni pada saat hijauan menjelang berbunga.
Pemanenan padasaat hijauan masih terlalu muda dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan kembali (regrowth) dan produksinyapun belum
mencapai tingkat yang maksimal (Dinas Peternakan Provinsi Riau, 2003).

Menurut Setiadi (2006) bahwa penambahan unsur hara akan meningkatkan
pertumbuhan tanaman, sedangkan akibat kekurangan unsur hara akan terlihat
nyata pada pertumbuhan dan perpanjangan akar yang sejalan dengan pertumbuhan
diatas tanah. Pada produksi bobot segar hijauan setaria yang diberi pupuk kandang
feses kambing dengan menggunakan 3 pols (anakan) yaitu 30,79 ton/ha (dihitung
dari 769,84 gram/plot) yang diletakan pada jarak tanam 50 x 50 cm seperti yang

dilaporkan oleh Hartono (2011).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Jalan Gunung Sibayak, Lingkungan 1, Kelurahan
Tanah Merah, Kecamatan Binjai Selatan. Binjai Kota Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus 2021 sampai September 2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti tong untuk membantu
pencampuran antara limbah cair kelapa sawit dengan limbah ternak ayam, pisau,
parang, plang perlakuan/triplek, timbangan membantu mengetahui berat basah
dan berat kering rumput, cangkul, pulpen, patok standart, polybag, buku tulis,
meteran, alat pemotong rumput, plastik/goni dan oven.

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu pols (sobekan rumpun)
yang digunakan yaitu anakan rumput setaria, limbah cair kelapa sawit, limbah
kotoran ayam, bioaktifator EM4.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode RAL dengan menggunaka 5 perlakuan
dan 4 ulangan pada setiap perlakuan sehingga mendapatkan 20 plot. Metode ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah cair kelapa sawit dengan
limbah ternak ayam dengan pemberian di setiap perlakuannya berbeda terhadap

pertumbuhan dan produksi rumput setaria (Setaria sphacelata).
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Perlakuan kombinasi antara limbah cair kelapa sawit dengan limbah ternak

ayam yang akan dilakukkan dalam penelitian anatara lain yaitu :

1. PO = Tanpa perlakuan (kontrol)

2. P1=25% limbah cair PKS dan 75% kotoran ayam,

3. P2 =150% limbah cair PKS dan 50% kotoran ayam.

4. P33 =75% limbah cair PKS dan 25% kotoran ayam.

Total keseluruhan penanaman rumput setaria yaitu 20 plot, pada setiap plot
nya akan ditanami sebanyak 6 rumput setaria. Menurut Hanafiah (2004),
penentuan banyaknya ulangan menggunakan rumus seperti berikut :
(t-1) (r-1) > 15.
Keterangan : t = perlakuan

r =ulangan

Ulangan yang di dapat berdasarkan rumus.

t-1)(r-1) >15
@-1) (-1) >15
4-1)  >15

3r-15 >15

3r >15+3
r >18
r >18
4
r >4.5
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Bagan Penelitian Perlakuan Dan Ulangan Kombinasi LcPKS Dan LTKA

P2U1 P3U1 P1U1 POU4 P3US5

P10U2 POU2 P2U3 P3U4 P1U3

P30U2 P2U2 P2U5 POU3 P1U4

POUS P2U4 POU1 P3U3 P2U1
Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Data hasil penelitian
dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata akan
dilanjutkan dengan uji beda nyata
Model linier untuk penelitian yaitu sebagai berikut:

Model matematika rancangan (Nugroho, 2008) adalah :
Yij=pt+1i+ ¢ (1)
Keterangan :

Y1ij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j

M =nilai rataan umum

11 = pengaruh perlakuan ke-i

€j(i) = penyimpangan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j dari rataan perlakuan

1 =perlakuan 4 (empat)

j  =ulangan 5 (lima)
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Organik Kombinasi

Pencampuran Limbah Cair PKS Dengan Limbah Ternak Ayam

Pembuatan pupuk organik kombinasi ini dilakukan dengan menimbang
limbah cair pabrik kelapa sawit dan feses ayam layer sesuai dengan takaran

perlakuan, kemudian dilakukan pencampuran sampai homogen.

Penambahan EM4 dan Molases

Setelah limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam
dicampurkan hingga homogen kemudian tambahkan larutan EM4 sebanyak 10 cc
dan 10 cc molases yang juga sudah di homogenkan dalam setiap 1kg dosis pupuk
kombinasi yang telah dicampur, kemudian campur dengan bahan pupuk hingga
merata, penambahan bioaktivator EM4 dan molases berfungsi untuk mempercepat

pengomposan pada pupuk organik tersebut.

Waktu Pengomposan

Pada saat semua bahan tercampur hingga homogen kemudian dimasukkan
kedalam plastik sesuai dengan perlakuannya, tutup permukaan plastik hingga
rapat tanpa ada udara didalam nya, proses pengomposan membutuhkan waktu
sekitar 21 hari yang ditandai dengan suhu panas di permukaan plastik, selama
waktu ini dapat diaduk-aduk 3 hari sekali untuk membantu proses pengomposan,

dosis yang digunakan adalah 15 ton/hektar.
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Persiapan Lahan

Pada penelitian tanaman rumput setaria ini perlu adanya pengolahan lahan
seperti pembersihan lahan dari tumbuhan penggangu, selanjutnya tanah untuk
digemburkan terlebih dahulu, kemudian masukkan kedalam polybag sebanyak

15kg/polybag.

Pembuatan Plot

Setelah melakukan pembersihan lahan dan pengolahan tanah
selanjutnya pembuatan plot, dengan cara menyusun polybag sesuai dengan letak
ukuran plot. Adapun ukuran plot yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,8 m x

1,2 m sebanyak 20 plot dengan jarak antar plot 30 cm.

Aplikasi Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit Dengan Limbah Ternak Ayam

Pemberian pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak
ayam dilakukan pada saat penanaman bibit dengan perbandingan sesuai pada
perlakuan luas per plot/gram pemberian pupuk kombinasi limbah padat pabrik
kelapa sawit dan limbah ternak ayam dalam satu perlakuan. Cara mencari berat

pupuk untuk setiap perlakuan yaitu sebagai berikut.

0,8mx 1,2 m=0,96 m2 x 5 ulangan = 4,8 m2/10.000 m2 x 15.000 kg = 7,2 kg /

7.200

1. PO = tanpa perlakuan

2. P1 = pencampuran 25% limbah cair PKS dan 75% limbah ternak ayam.

3. P2 = pencampuran 50% limbah cair PKS dan 50% limbah ternak ayam.

4. P3 = pencampuran 75% limbah cair PKS dan 25% limbah ternak ayam.
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Penanaman Tanaman

Penanaman bibit rumput setaria dilakukan setelah melakukan pengolahan
lahan dan pembuatan plot, terdiri dari 6 polybag dalam satu plot, pada setiap
polybag ditempatkan 1 pols, setiap pols terdiri dari 1 batang, bibit rumput setaria

ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 40 cm.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel diambil secara acak dengan sistem lotre, setelah itu

mengambil 4 sampel tanaman dalam satu plot dan diberi tanda dengan patok.

Penyisipan Tanaman

Penyisipan dilakukan saat tanaman berumur 7 hari, penyisipan dilakukan
apabila ada tanaman yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya tidak baik. Bahan
sisipan diambil dari bibit cadangan yang sama pertumbuhannya dengan tanaman

yang ditanam.

Penyiangan Tanaman

Penyiangan merupakan salah satu teknik pengendalian mekanis yang
dimaksudkan agar gulma tidak mengganggu tanaman yaitu dengan mencabut

rerumputan yang tumbuh disekitar rumput yang ditanam.

Pemanenan Tanaman

Untuk memanen rumput setaria pemotongan pertama dilakukan 60 hari
setelah ditanam dan pemotongan dilakukan setinggi 5 — 10 cm diatas permukaan

tanah.
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Parameter Penelitian
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari titik cara diukur dari permukaan patok standar
hingga ujung daun yang paling tertinggi dengan menggunakan meteran, setiap
pengukuran kemudian dilakukan perhitungan rataan tinggi tanaman. Tinggi
tanaman diamati setelah 15 hari dan untuk interval pengamatan setiap 15 hari

sampai hari ke 60.
Lebar Daun (mm)

Lebar daun diukur melintang dari sisi kiri ke sisi kanan dan untuk interval

pengamatannya setiap 15 hari sampai hari ke 60.
Panjang Daun (cm)

Panjang daun dapat di proleh dengan cara mengukur bagian daun
terpanjang pada tanaman rumput setaria mulai dari pangkal daun sampai sampai
ujung daun dengan menggunakan meteran, pengamatan dilakukan pada saat umur
tanaman 15 hari dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali sampai hari ke

60.
Jumlah Anakan

Jumlah anakan diukur dengan cara menghitung setiap anakan yang tumbuh
setiap 15 hari setelah ditanam kemudian dilakukan perhitungan rataan jumlah

anakan dan untuk interval pengamatan setiap 15 hari sampai hari ke 60.
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Berat Segar rumput (gram/plot)

Berat segar rumput diukur dengan cara penimbangan hasil panen masing-

masing perlakuan pada saat setelah pemanenan menggunakan timbangan.
Berat Kering rumput (gram/plot)

Berat kering diukur dengan cara mengambil 100 gr bahan segar/plot
dimana sebelumnya rumput diangin-anginkan dan lanjut di dalam oven selama 24
jam pada suhu 105°C setelah itu ditimbang digital. Penelitian ini dilaksanakan di

laboratorium kebun percobaan dan peternakan UNPAB.
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HASIL PENELITIAN
Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi hasil penelitian rumput setaria yang telah diamati mulai dari
jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, dan tinggi tanaman serta produkusi
berat segar dan berat kering dari kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak kotoran ayam selama penelitian. Hasil dari data rekapitulasi
di ambil dari pengamatan ke 4 yang terdiri dari produksi berat basah dan produksi
berat kering dan diambil dari rata-rata hasil produksi yang telah di dapat pada
tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi hasil rata-rata penelitian dari pengaruh pemberian pupuk

limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi rumput setaria.

Parameter

Perlakuan  jumiah Lebar Panjang  Tinggi Produksi Produksi

anakan daun daun tanaman Segar kering
(mm) (cm) (cm) (gram/plot) (gram/plot)
PO 10,08 ™ 19,68™  46,83™  59,16™ 897,46 ™ 118,21™
P1 12,45™  21,36™  51,25™  63,85™ 948,66 ™ 121,43
P2 12,32™  21,16™  47,85™  61,20™ 945,54 ™ 120,99 ™
P3 10,83™  21,03™  47,71™  60,75™ 947,38 ™ 119,38™

Keterangan : tn = superskrip menunjukkan berbeda tidak nyata (P > 0,05).
Jumlah anakan
Jumlah anakan rumput setaria mulai dihitung dari 15 hari setelah di tanam,
selama 4 kali pengamatan atau penghitungan jumlah anakan rumput setaria
dengan interval waktu pengamatan 15 hari sekali. Hasil penelitian ini menunjukan
pemberian dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah anakan rumput setaria (setaria shepacelata). Jumlah anakan tertinggi

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata perhitungan jumlah anakan dari kombinasi limbah cair pabrik
kelapa sawit dengan limbah ternak ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi rumput setaria.

Pengamatan
Perlakuan - - - ;
15 hari 30 hari 45 hari 60 hari
PO 2,871 4,94™ 7,30™ 10,08 ™
P1 2,731 4,18™ 8,05" 12,45
P2 2,05 4,51 7,74™ 12,32™
P3 1,83™ 3,15™ 7,59 10,83

Keterangan : tn = superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P > 0,05)

Jumlah Anakan

14
12
10
8
6
4
2
0
15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari
PO P1 P2 P3

Gambar 1. Hasil penelitian pupuk kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak ayam terhadap jumlah anakan rumput setaria.

Berdasarkan dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa pemberian
pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam dengan dosis yang
berbeda menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah
anakan rumput setaria pada pengamatan ke 4. Pada perhitungan jumlah anakan
rataan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan kombinasi pupuk 25%
limbah cair pabrik kelapa sawit dan 75% limbah ternak ayam kemudian di ikuti
dengan perlakuan P2, P3, dan P0O. Sedangkan pada perhitungan jumlah anakan
yang paling terendah diperoleh pada perlakuan PO (kontrol) dengan rata-rata

10,08 yang menunujukan hasil berbeda tidak nyata.
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Pada hasil analisa sidik ragam menunjukan pengaruh perlakuan pemberian
pupuk berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah anakan rumput setaria P1
memberikan jumlah anakan paling banyak, rata-rata 12,45 jumlah anakan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3 dan P0O. Dan sedangkan pada penelitian
ini jumlah anakan paling sedikt di dapat pada perlakuan PO dengan rata-rata 10,08
anakan dengan pengaruh tidak berbeda nyata pada perlakuan yang lain. Jumlah

anakan rumput setaria pada pengamatan ke 4 dapat di sajikan pada gambar 2.

14 1 12,45 12,32
12 -

10,83

10,08
10 ~

Jumlah anakan

PO P1 P2 P3

Perlakuan penggunaan pupuk LcPKS dan LTA

Gambar 2. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak ayam terhadap Jumlah Anakan rumput setaria pada perhitungan

* Lebar daun (mm)
Pada pengukuran lebar daun yaitu menggunakan cara, mengukur lebar daun
dengan mencari rataan daun yang paling besar dan diukur dengan menggunakan
alat digital caliper dengan pengaturan milimeter (mm). Pengukuran lebar daun

mulai diukur dari rumput berumur 15 hari setelah tanam, pengukuran lebar daun

ini di lakukan selama 4 kali pada pengukuran lebar daun rumput setaria, interval
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pengukuran lebar daun yaitu 15 hari sekali. Data rata-rata pengamatan lebar daun
telah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata perhitugan lebar daun kombinasi limbah cair pabrik kelapa
sawit dengan limbah ternak ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
rumput setaria.

Pengamatan
Perlakuan - - - ;
15 hari 30 hari 45 hari 60 hari
PO 12,17™ 16,54 ™ 18,76 19,68 "
P1 10,32 14,71 19,70™ 21,36"
P2 8,44 16,26 20,18 21,16"
P3 9,90™ 12,30" 19,93 21,03

Keterangan : tn = superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P > 0,05)

Lebar Daun

25
20
15

10

15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari

PO P1 P2 P3

Gambar 3. Hasil penelitian pupuk kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak ayam terhadap lebar daun rumput setaria.

Berdasarkan dari data tabel dan gambar lebar daun. Menunjukan pengaruh
pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam terhadap lebar
daun rumput setaria yaitu berbeda tidak nyata (P>0,05). Pada lebar daun rumput
setaria, pada saat umur rumput 60 hari atau pengamatan ke 4. Perlakuan P1, P2,
P3, menujukan berbeda tidak nyata pada perlakuan PO (kontrol), pada pengamatan
lebar daun terdapat rata-rata yang tertinggi di peroleh pada perlakuan P1 dengan

menggunakan dosis 25% limbah cair pabrik kelapa sawit dan 75% limbah ternak
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ayam dengan rata rata 21,36 mm, lalu di ikuti pada perlakuan P2, P3, dan PO.
Pada pegamatan lebar daun terdapat nilai terendah pada perlakuan PO (kontrol)
dengan rata-rata 19,68 mm.

Pada hasil analisa sidik ragam menunjukan perlakuan lebar daun pada
rumput setaria pada pengamatan ke 4 yaitu berbeda nyata (P<0,05). pengaruh
pemberian pupuk yang paling baik atau paling tinggi yaitu pada perlakuan P1,
sedangkan pada lebar daun rumput setaria yang paling rendah yaitu pada
perlakuan PO (kontrol) pada pengamatan ke 4. Perbedaan lebar daun rumput

setaria telah di sajikan pada gambar 4.

22 ~ 21,36
22
21
21
20
20 -
19
19

Lebar daun (mm)

18

Perlakuan penggunaan pupuk LcPKS dan LTA

Gambar 4. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak ayam terhadap pengaruh lebar daun rumput setaria pada
perhitungan 4.

Panjang Daun (cm)
Pengamatan panjang daun dapat diproleh dengan megukur bagian daun

yang terpanjang dalam satu polybag dengan menggunakan meteran. Pengamatan

atau pengukuran panjang daun rumput setaria dilakuan setelah 15 hari rumput di
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tanam, pengamatan ini dilakukan selama 4 kali pengukuran dengan interval 15
hari. Data rata-rata pengamatan panjang daun telah disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata perhitungan panjang daun dari Pengaruh pemupukan limbah

cair pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak kotoran ayam terhadap
pertumbuhan rumput setaria.

Pengamatan
Perlakuan - - - :
15 hari 30 hari 45 hari 60 hari
PO 18,23™ 25,26 37,824™ 46,83™
P1 16,16™ 23,14™ 38,250™ 51,25™
P2 15,86 29,84 38,690™ 47.85™
P3 16,61" 2429" 38,134™ 47,71™

Keterangan : tn = superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P > 0,05)

Panjang Daun
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15 Hari 30 Hari 45 Hari 60 Hari

PO P1 P2 P3

Gambar 5. Hasil penelitian pupuk kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak ayam terhadap panjang daun rumput setaria

Bedasarkan tabel dan gambar di atas, menunjukan bahwa pengaruh
pemberian pupuk limbah pabrik kelapa sawit dan limbah ternak kotoran ayam
terhadap panjang daun rumput setaria, menunjukan berbeda tidak nyata (P > 0,05)
pada pengamatan ke 4. Pada perlakuan P1, P2, P3, dan PO (kontrol) menunjukan
perlakuan berbeda tidak nyata pada pengamatan bagian panjang daun rumput

setaria semua perlakuan menunjukan berbeda tidak nyata.
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Hasil analisa sidik ragam menunjukan bahwa, pada perlakuan pemberian
pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam berbeda tidak
nyata (P > 0,05) terhadap panjang daun, dengan pengamatan 1, 2, 3, dan 4.
Perlakuan P1 memberikan hasil panjang daun yang paling panjang dengan tidak
berbeda nyata terhadap penggunaan pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dengan
limbah ternak ayam, adapun kombinasi dari kedua penggunaan pupuk tersebut
pada perlakuan P1, P2, P3, dan PO. PO memberikan panjang daun yang paling
pendek dengan tidak berbeda nyata pada perlakuan P1, P2, dan P3.

Panjang daun rumput setaria pada pengamatan ke 4 dapat dilihat pada

gambar 6 di bawah ini.

52 51,25

panjang daun (cm)

PO P1 P2 P3

Perlakuan penggunaan pupuk LcPKS dan LTA

Gambar 6. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak ayam terhadap pengaruh panjang daun rumput setaria pada
perhitunganke 4.

Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diperoleh dengan cara mengukur patok standar yang

bertujuan untuk mempermudah penelitian dengan cara mengukur mulai darri atas

patok standar hinga ujung tanaman yang paling tinggi, sama sebelumya
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pengukuran tinggi tanaman dilakukan 15 hari setelah rumput di tanam dan dengan
interval 15 hari selama 4 kali pengukuran atau 60 hari. Data pengamatan
pengukuran tinggi tanaman telah di sajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata perhitungan tingi tanaman dari Pengaruh pemupukan limbah

cair pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak kotoran ayam terhadap
pertumbuhan rumput setaria.

Pengamatan
Perlakuan - - - :
15 hari 30 hari 45 hari 60 hari
PO 23,66™ 4225m 42.60™ 59,16™
P1 20,97 35,33™ 44, 10" 63,85™
P2 21,70 37,52™ 45.62™ 61,20™
P3 20,88™ 33,02 45,59 60,75

Keterangan : tn = superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05)

Tinggi Tanaman
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PO P1 P2 P3

Gambar 7. Hasil penelitian pupuk kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak ayam terhadap tinggi tanaman rumput setaria

Pada tabel dan gambar di atas, penelitian ini diperoleh hasil bahwasanya
pemberian pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam
terhadap tinggi tanaman rumput setaria dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0,05). Terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada

pengamataan ke 4, perlakuan P1 dengan dosis 25% pupuk limbah cair pabrik
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kelapa sawit dan 75% limbah ternak ayam mendapatakan rata-rata 63,85cm dan di
ikuti dengan perlakuan PO, P2, dan P3. Pada pertumbuhan tinggi tanaman terdapat
juga tinggi tanaman yang paling kecil yaitu pada perlakuan PO (kotrol), tetapi
tidak berbeda nyata pada perlakuan P2, P2, dan P3, pada pengamtan ke 4.

Hasil analisa sidik ragam menunjukan perlakuan berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap tinggi tanaman rumput setaria pada pengamtan 1, 2, 3, dan 4,
Pada pengamtan ke 4 pada perlakuan P1 terdapat hasil yang paling tinggi dengan
tidak berbeda nyata pada perlakuan yang lain dalam penggunaan pupuk limbah
cair pabrik kelapa sawit dengan limbah limbah ternak ayam dan adapun hasil
terendah pada perlakuan PO pada pengamtan tinggi tanaman. Tinggi tanaman

rumput setaria pada pengamatan ke 4 telah di sajikan pada gambar 8.

65 -
64

63,85

tinggi tanaman (cm)

PO P1 P2 P3

Perlakuan penggunaan pupuk LcPKS dan LTA

Gambar 8. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak ayam terhadap pengaruh tinggi tanaman rumput setaria pada
perhitungan ke IV.
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Produksi Bahan Segar (gram/plot)

Pada pengamatan ini produksi segar rumput setaria di proleh dengan cara
menimbang bobot segar hijauan rumput setari setelah umur rumput 60 hari
dengan masing-masing perlakuan pada saat panen. Data pengamatan produksi
bahan segar disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak kotoran ayam pada produksi segar (gram/plot).

Perlakuan Total Rata-Rata
P1 4487,3 897.46"
P2 4743,3 948,66 ™
P3 4727,7 945,54
P4 4736,9 047,38 ™

Keterangan : tn = superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05)

Berdasarkan tabel 6, menunjukan bahwa hasil dari pengamtan rumput
setaria jumlah produksi rumput (gram/plot) pada umur 60 hari dari pengaruh
pemberian pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam
menunjuan berbeda tidak nyata (P>0,05).. Pada penelitian ini jumlah produksi
rumput setaria yang paling baik di peroleh pada perlakuan P1 dengan rata-rata
948,66 gram/plot dengan menggunakan dosis pupuk limbah cair pabrik kelapa
sawit 25% dan limbah ternak ayam 75% dan berbeda tidak nyata pada perlakuan
P2, dan P3. Sedangkan rataan yang paling terendah pada produksi segar rumput
setaria yaitu PO (kontrol) dengan rata-rata 897,46 gram/plot.

Dalam penelitian ini, hasil analisis varians menegaskan bahwa perlakuan P1
menjadi penggunaan pupuk berkualitas dengan dosis 25% limbah pabrik kelapa

sawit dan 75% kotoran ayam, yang tidak khusus secara ekstensif dari PO. , P2, dan
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P3 solusi. Berat basah rumput setaria PO (kontrol) menjadi bahan dasar
pembuatan, produksi biasa menjadi 897,46 gram/petak yang kini tidak hanya
khusus secara luas dari perlakuan P1, P2, dan P3. Perbedaan dalam pembuatan
rumput setaria bersih dari dampak campuran pupuk limbah pabrik kelapa sawit

dan kotoran hewan ternak saat panen disajikan pada Gambar 9.
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=
= 940 -
=
& 930 -
N
= 920 -
%o 910 -
N 900 897,46
g
= 890 -
]
M 880 -
< 870 -
’g PO P1 P2 P3
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Perlakuan penggunaan pupuk LcPKS dan LTA

Gambar 9. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak ayam terhadap produksi berat segar rumput setaria.
Produksi Bahan Kering (gram/plot)
Produksi bahan kering di proleh dengan cara mengalikan peresentasi bahan
kering dengan bahan segar gr/plot. Hasil sampel rumput setaria bahan kering
sesuai dengan hasil lab pada tanggal 28 september 2020 yang terdapat pada

lampiran. Data pengamatan produksi bahan kering gr/plot di sajikan pada tabel 7.
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Tabel 7. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah
ternak kotoran avam pada produksi kering (gram/plot).

Perlakuan Total Rata-Rata
P1 591,06 11821™
P2 607,19 121,43 ™
P3 604,98 120,99 ™
P4 596,93 119,38 ™

Keterangan : tn = superskrip menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05)

Berdasrkan tabel 7 menunjukan bahwa penggunaan pupuk limbah pabrik
kelapa sawit dan limbah ternak ayam berbeda tidak nyata (P>0,05), terhadap
bahan kering rumput setaria (gram/plot). Jumlah produksi bahan kering rumput
setaria yang paling baik diperoleh pada perlakuan P1 antara kombinasi limbah
cair pabrik kelapa sawit 25% dan limbah ternak ayam 75% dengan rata-rata
121,43 gram/plot kedua diikuti dengan perlakuan P2 (limbah cair pabrik kelapa
sawit 50% dan limbah ternak ayam sapi 50%) rata-rata 120,99 gram/plot ketiga
perlakuan P3 (limbah cair pabrik kelapa sawit 75% dan limbah ternak ayam 25%)
rata-rata 119,38 gram/plot ke empat atau yang terendah adalah PO (kontrol) rata-
rata 118,21 gram/plot.

Hasil analisis varians menegaskan bahwa perlakuan P1 (25% limbah pabrik
kelapa sawit dan 75% limbah yang kuatpadat sapi) berubah menjadi penggunaan
pupuk berkualitas tinggi untuk meingkatkan manufaktur hijauan di rumput sama
dengan berat kering terbaik. manufaktur, dibandingkan dengan perlakuan yang
berbeda. Perbedaan pembuatan rumput kering dari dampak pemberian dosis

pupuk yang banyak dari limbah cair pabrik kelapa sawit dan kotoran ternak ayam.

36



pada

saat panen disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Pengaruh pemupukan limbah cair pabrik kelapa sawit dengan limbah

ternak kotoran ayam terhadap produksi berat kering rumput setaria
(gram/plot).
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PEMBAHASAN PENELITIAN
Jumlah Anakan

Pada penelitian jumlah anakan saat umur rumput telah mencapai masa
panen atau telah berumur 60 hari pada pengamatan ke 4 dari pengaruh kombinasi
limbah pabrik kelapa sawit dengan limbah ternak ayam menunjukan berbeda tidak
nyata (P > 0.05). Jumlah anakan pada rumput setaria yang paling banyak di
peroleh yaitu pada perlakuan P1 dengan jumlah dosis pupuk antara kombinasi
limbah cair pabrik kelapa sawit 25% dan limbah ternak ayam 75% berbeda tidak
nyata dengan rata-rata 12,45 anakan dan diikuti pada perlakuan P2 dengan dosis
50% limbah pabrik kelapa sawit dan 50% limbah ternak ayam, sedangkan jumlah
anakan yang paling sedikit di peroleh pada perlakuan PO (kontrol) dengan rata-
rata yaitu 10,83 anakan dengan perlakuan berbeda tidak nyata (P > 0.05). Pada
perlakuan P3 berbeda tidak nyata dengan perlakuaan P1, P2, dan PO. Mulai dari
pengamtan ke 1, 2, 3, dan 4. Pada pengaruh kombinasi limbah cair pabrik kelapa
sawit dan limbah ternak ayam menunujukan pada setiap pengamatan terdapat nilai
perlakuan berbeda tidak nyata (P > 0.05).

Dalam hal ini jumlah anakan merupakan faktor penting dalam peningkatan
produksi seperti produkksi berat basah dan produksi berat kering rumput setraia.
Pengujian dalam penggunaan beberapa jenis pupuk memberikan pengaruh yang
tidak nyata terhadap jumlah anakan. Hal ini menunjukkan pupuk dari limbah cair
pabrik Kelapa Sawit dan limbah ternak ayam kurang dapat merangsang

pertambahan jumlah anakan.
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Dalam pertumbuhan rumput setaria dalam pengolahan tanah salah satunya
yaitu dengan pemupukan Menurut Setiadi (2006) bahwa penambahan unsur hara
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan akibat kekurangan unsur
hara akan terlihat nyata pada pertumbuhan dan perpanjangan akar yang sejalan
dengan pertumbuhan diatas tanah.

Lebar Daun

Lebar daun pada penelitian ini dapat diketahui bahwa pada kombinasi
limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam pada pengaruh lebar daun
berbeda tidak nyata (P>0,05). Rumput setaria yang paling lebar daunya di dapat
pada perlakuan P1 dengan dosis 25% limbah cair kelapa sawit dan 75% limbah
kotoran ayam dengan rata-rata perlakuan 21,31 mm dan di ikuti pada perlakuan
P2 dengan dosis 50% limbah cair pabrik kelapa sawit dan 50% limbah ternak
ayam dengan penngaruh berbeda tidak nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3 dan
perlakuan PO (kontrol). Sedangkan rata-rata nilai terendah terdapat pada perlakuan
PO (kontrol) yang berbeda tidak nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3. PO
mendapatkan nilai rataan terendah dengan rata-rata 19,68 mm.

Pada pengaruh kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah
ternak ayam terhadap pertumbuhan lebar daun rumput setaria pada pengamatan ke
4 mendapatkan hasil berbeda nyata, sedangkan pada pengamatan sebelumnya
seperti pada pengamatan ke 1, 2, dan 3, menunjukan hasil berbeda tidak nyata (P
>(0.05). Pada saat pertumbuhan rumput setaria terdapat banyaknya pengaruh
pertumbuhan rumput tersebut salah satunya yaitu pertumbuhan lebar daun.
Nitrogen merupakan salah satu faktor kunci yang membatasi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Fergucon et al., 2010),
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Serta merupakan unsur hara utama juga dalam pembentukan bagian—bagian
vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Nitrogen juga adalah unsur hara
terpenting bagi pertumbuhan rumput secara terus-menerus, karena fungsinya
berperan dalam proses fotosintesis (Mc. Ilroy, 2000).

Panjang Daun

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan penggunaan limbah cair pabrik
Kelapa Sawit dan limbah ternak kotoran ayam berpengaruh tidak nyata (P > 0.05).
terhadap panjang daun. Secara umum perlakuan pemberian pupuk kombinasi
memberikan hasil yang lebih baik terhadap panjang daun apabila dibandingkan
dengan tanpa penggunaan pupuk kandang (P0). Hal ini disebabkan karena pupuk
kombinasi mengandung unsur tinggi hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Penggunaan 75% limbah cair pabrik Kelapa Sawit dan 25% limbah kotoran ayam
(P1) menghasilkan daun yang lebih tinggi dengan rata-rata 51,25 cm. Sedangkan
pada panjanng daun yang ter pendek di dapat pada perlakuan PO (kontrol) dengan
rataan panjang daun 46,83 cm.

Lingga dan Marsono (2003) menyatakan bahwa pemberian pupuk yang
mengandung unsur hara yang lebih banyak perlu dilakukan yang dinilai
berdasarkan kandungan hara pupuknya, konsentrasi dan pupuk organik. Hal ini
disebabkan semakin tingginya jumlah unsur hara pada bahan organik
menghasilkan panjang daun yang lebih tinggi.

Tinggi Tanaman

Hasil dari penelitian Pada pengamatan tinggi tanaman anatara kombinasi

limbah cair pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam berpengaruh berbeda

tidak nyata pada setiap pengamtannya. Tetapi penggunaan pupuk limbah cair
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pabrik kelapa sawit dan limbah ternak ayam lebih unggul di bandingkan tanpa
perlakuan (PO) karna pupuk kombinasi membantu meningkatkan unsur hara yang
tinggi yang dibutuhkan pada tanaman, karna adapun tinggi tanaman dari rumput
setaria yang terbaik terdapat pada perlakuan P1 pada dosis pupuk 25% limbah cair
pabrik kelapa sawit dan 75% degan nilai rataan 63,85. Adapun tinggi tanaman
yang paling rendah yaitu pada perlakuan PO (kontrol) karena tidak adanya
perlakuan dengan nilai rataan 59,16 cm.

Indikator pertumbuhan tanaman antara lain yaitu tinggi tanaman, tinggi
tanaman merupakan ukuran bibit yang sering diamati baik sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Menurut Adijaya dkk,
(2007), rumput akan tumbuh dengan baik bila kondisi yang dikehendaki terpenuhi
seperti kesuburan tanah, sumber air dan iklim.

Produksi Bahan Segar (gr/plot)

Hasil dari penelitian pengaruh kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak ayam terhadap produksi berat segar rumput setaria
menunjukan analisa statistik bahwa campuran 25% limbah cair pabrik kelapa
sawit dan limbah ternak ayam 75% pada perlakuan P1 menyatakan produksi segar
paling tinggi dengan rata-rata 948,66 gram/plot berbeda tidak nyata pada
perlakuan P2 dengan rata-rata 945,54 gram/plot dan juga berbeda tidak nyata pada
perlakuan P3 dan PO (kontrol) dengan rataan 897,46 gram/plot pada perlakuan PO
berbeda tidak nyata pada perlakuan P3 pada dataan nilai terendah terdapat pada

perlakuan PO di bandingkan pada perlakuan P1, P2 dan P3.
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Jika masing masing di konversikan ke produksi bahan segar maka ton/ha
pada setiap perlakuan di kalikan dengan jumlah produksi per plot lalu di bagikan
dengan 10.000 maka akan mendapatkan hasil dari masing masing perlakuan
ton/ha. Hal ini sesuai dengan pendapat Djunaedi (2009), bahwa produksi tanaman
biasanya dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika pertumbuhan
vegetatifnya baik, maka produksinya akan baik pula.

Purbajanti (2013) menyatakan bahwa pemupukan dapat memberikan
produksi bobot segar suatu tanaman menjadi lebih tinggi, karena pemupukan
berarti menambah zat-zat makanan kepada tanaman yang berguna untuk

pertumbuhan tanaman itu sendiri.

Hasil penelitian Marliani (2010), menunjukkan penanaman Rumput Setaria
dengan jenis pupuk kandang feses ayam dan feses sapi dengan dosis 150
gram/polybag dapat meningkatkan produksi berat segar, berat kering, jumlah
anakan dan kadar abu tapi belum berpengaruh pada kandungan Protein Kasar,
Serat Kasar, Lemak Kasar dan BETN.

Produksi rata-rata rumput setaria pada perlakuan P1 adalah 948,66
gram/plot/pemotongan. Produksi ini menggambarkan bahwa produksi bahan
segar/ha setiap pemotongan adalah 10000/0,96 x 948,66 gram/plot = 9,88 ton/ha
untuk setiap kali pemotongan jika diasumsikan bahwa interval pemotongan rata-
rata musim kemarau atau 60 hari dan untuk musim hujan hanya 45 hari
pemanenan maka total produksi rumput setaria segar setiap ha/tahun adalah 6 kali
pemanenan adi 6 x 9,88 ton = 59,28 ton/ha/tahun untuk musim kemarau
sedangkan untuk musim penghujan menjadi 8 kali pemanenan 8 x 9,88 ton =

79,04 ton/ha/tahun untuk musim penghujan.
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Pada produksi bobot segar hijauan setaria yang diberi pupuk kandang feses
kambing dengan menggunakan 3 pols (anakan) rumput setaria mendapatka hasil
yaitu 30,79 ton/ha. Sedangkan jika menggunakan 1 pols maka hasil yang di dapat
pada penelitian dengan menggunakan kandang feses kambing yaitu 10,26 ton/ha
pada sekali pemanenan (dihitung dari 769,84 gram/plot) yang diletakan pada jarak
tanam 50 x 50 cm seperti yang dilaporkan oleh Hartono (2011). Tanaman disebut
unggul apabila mempunyai sifat-sifat baik seperti tahan terhadap penyakit,
produksi tinggi, tahan kekeringan. Sifat genertik tanaman karena kemampuan
tanaman berproduksi sangat ditentukan faktor genetik. Potensi hasil yang tinggi
dan ciri lainnya seperti kualitas, ketahanan terhadap sesuatu penyakit dan

ketahanan terhadap kondisi kering ditentukan faktor genetik (Purbajanti, 2013).

Produksi bahan kering (gram/plot)

Hasil penelitian pada berat kering dari kombinasi limbah cair pabrik kelapa
sawit dengan limbah ternak ayam dengan menggunakan perlakuan Pl
mendapatkan rata-rata tertinggi yaitu 121,43 gram/plot, menggunakan pupuk
kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit 25% dan limbah ternak ayam 75%
berbeda tidak nyata pada perlakuan P2, perlakuan P3 dan PO dengan nilai rataan
masing-masing yaitu 120,99 gram/plot dan 119,38 gram/plot pada perlakuan P3
berbeda tidak nyata pada perlakuaan P2 dan PO dan berbeda tidak nyata pada
perlakuan P1. PO (kontrol) mendapatkan nilai terendah yang terdapat pada hasil
berat kering rumput setaraia dengan rata-rata 118,21 gram/plot dan P1
mendapatkan nilai tertinggi yang di dapat pada produksi bahan kering. Produksi
bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang berasal dari

bahan pakan setelah dikurangi kadar air.
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Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang dapat
dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis)

(Immawatitari, 2014).

Tanaman disebut unggul apabila mempunyai sifat-sifat baik seperti tahan
terhadap penyakit, produksi tinggi, tahan kekeringan. Sifat genertik tanaman
karena kemampuan tanaman berproduksi sangat ditentukan faktor genetik. Potensi
hasil yang tinggi dan ciri lainnya seperti kualitas, ketahanan terhadap sesuatu
penyakit dan ketahanan terhadap kondisi kering ditentukan faktor genetik

(Purbajanti, 2013).

Pada penelitian Marliani (2010) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara
yang cukup dan seimbang pada suatu tanaman akan mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi berat kering tanaman tersebut. Pada produksi berat kering rata-rata
rumput setaria yang tertinggi yaitu pada perlakuan P1 adalah 121,43
gram/plot/pemotongan. Produksi ini menggambarkan bahwa produksi bahan
segar/ha setiap pemotongan adalah 10000/0,96 x 121,43 gram/plot = 1,27 ton/ha
untuk setiap kali pemotongan jika diasumsikan bahwa interval pemotongan rata-
rata musim kemarau atau 60 hari dan untuk musim hujan hanya 45 hari
pemanenan maka total produksi rumput setaria segar setiap ha/tahun adalah 6 kali
pemanenan adi 6 x 1,27 ton = 7,62 ton/ha/tahun untuk musim kemarau sedangkan
untuk musim penghujan menjadi 8 kali pemanenan 8 x 1,27 ton = 10,16
ton/ha/tahun untuk musim penghujan. Rochiman et al. (2000) yang menyebutkan
bahwa interval pemotongan yang panjang memberikan produksi bahan kering

lebih tinggi daripada interval pemotongan yang pendek.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengaruh pemberian pupuk kombinasi limbah cair pabrik kelapa sawit
dengan limbah ternak ayam terhadap pertumbuhan rumput setaria
seperti, jumlah anakan, lebar daun, panjang daun, dan tinggi tanaman
mendapatakan nilai rata rata yang tertingg pada perlakuan P1 dengan
menggunakan dosis 75% limbah cair pabrik kelapa sawit dan 25%
limbah ternak ayam pada pertumbuhan rumput setaria sedangkan rata
rata nilai terendah di dapat pada perlakuan PO (kontrol).

2. Pada produksi berat basah dan berat kering rumput setaria didapat nilai
rata rata yang tertinggi pada perlakuan P1 dengan menggunakan dosis
antara limbah cair pabrik kelapa sawit 75% dan limbah ternak ayam
25% dan nilai rata rata terendah di dapat pada perlakuan PO (kontrol)

Saran
Penting untuk dilakukan penelitian yang serupa tentang penggunaan limbah
pabrik kelapa sawit dan kotoran ayam dengan jenis yang bebeda pada rumput
yang beragam dan pada dosis yang berbeda untuk memutuskan pupuk yang paling

tepat dalam menghasilkan pakan hijauan.
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